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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter kuantitatif dan kualitatif dan mengetahui hubungan 

kekerabatan 3 jenis ubi jalar yang terdapat di wilayah Okinawa, Jepang. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Januari-Maret 2025 di lahan petani di wilayah Okinawa. Metode yang digunakan yaitu metode survei 

pada tanaman sampel. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis cluster dan ditampilkan dalam 

bentuk fenogram atau dendogram menggunakan program SPSS. Karakteristik Karakter kuantitatif 

Tanaman Ubi Jalar; Varietas Beniharuka memiliki panjang umbi dan panjang daun tertinggi, masing-

masing sebesar 17,02 cm dan 11,86 cm. Namun demikian, varietas ini juga menunjukkan lebar daun paling 

sempit, yaitu 8,56 cm. Beniharuka menghasilkan 3–5 umbi per tanaman, mulai berbunga pada umur 110 

hari setelah tanam (hst), dan dapat dipanen pada 150 hst. Varietas Churakoibeni menunjukkan panjang 

batang paling dominan, yakni 422,4 cm, dan lebar daun sebesar 11,66 cm. Jumlah umbi yang dihasilkan 

per tanaman berkisar antara 4–6 buah, dengan waktu berbunga pada 130 hst dan waktu panen pada 140 hst. 

Varietas Ougonimo memiliki bobot umbi rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 262,2 gram, serta lebar daun 

terlebar yaitu 12,4 cm. Jumlah umbi per tanaman berkisar antara 4–7 buah, dengan waktu berbunga pada 

120 hst dan waktu panen pada 160 hst. Karakteristik Karakter kualitatif Tanaman Ubi Jalar; Beniharuka 

memiliki warna kulit umbi ungu dengan daging umbi putih pucat, bentuk umbi lonjong, dan tekstur kulit 

halus. Batangnya berwarna hijau dengan daun berbentuk hati (cordate), serta bunga berbentuk terompet 

dengan bagian luar berwarna putih dan bagian dalam ungu. Churakoibeni memiliki warna kulit dan daging 

umbi ungu kemerahan, dengan tekstur kulit umbi kasar dan bentuk lonjong. Batangnya berwarna hijau, 

daun berbentuk hati, dan bunga berwarna putih keunguan di bagian luar serta ungu di bagian dalam. 

Ougonimo memiliki warna kulit umbi ungu pucat, daging umbi kuning hingga oranye, dan bentuk umbi 

bulat dengan tekstur kulit kasar. Batangnya berwarna hijau, daun berbentuk hati, dan bunga berwarna ungu 

baik di bagian luar maupun dalam. Hasil analisis indeks desimilaritas menggunakan jarak Euclidean 

menunjukkan bahwa varietas Beniharuka dan Churakoibeni memiliki tingkat kemiripan morfologi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Ougonimo. Hal ini diperkuat oleh hasil fenogram yang membagi 

ketiga varietas ke dalam dua klaster utama, di mana Beniharuka dan Churakoibeni tergabung dalam satu 

klaster, sedangkan Ougonimo membentuk klaster tersendiri. 

 

Kata Kunci : Ubi Jalar, Karakter Kuantitatif dan Kualitatif, Okinawa, Jepang 

 

Abstract 

This study aims to identify quantitative and qualitative characteristics and determine the kinship 

relationship of three types of sweet potatoes found in Okinawa, Japan. The study was conducted from 

January to March 2025 on farmers' land in Okinawa. The method used was a survey of sample plants. The 

data obtained were analyzed using cluster analysis and presented in the form of a phenogram or dendrogram 

using SPSS software. Quantitative Characteristics of Sweet Potato Plants; The Beniharuka variety has the 

longest tuber length and leaf length, measuring 17.02 cm and 11.86 cm, respectively. However, this variety 

also has the narrowest leaf width, at 8.56 cm. Beniharuka produces 3–5 tubers per plant, begins flowering 

at 110 days after planting (DAP), and can be harvested at 150 DAP. The Churakoibeni variety exhibits the 

most dominant stem length, at 422.4 cm, and a leaf width of 11.66 cm. The number of tubers produced per 

plant ranges from 4–6, with flowering at 130 days after planting (DAP) and harvest at 140 DAP. The 
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Ougonimo variety has the highest average tuber weight, at 262.2 grams, and the widest leaf width, at 12.4 

cm. The number of tubers per plant ranges from 4–7, with flowering at 120 days after sowing and harvest 

at 160 days after sowing. Qualitative Characteristics of Sweet Potato Plants; Beniharuka has purple tuber 

skin with pale white flesh, an elongated tuber shape, and smooth skin texture. The stem is green with heart-

shaped leaves, and the flowers are trumpet-shaped with white outer petals and purple inner petals. 

Churakoibeni has reddish-purple skin and flesh, with a rough skin texture and an elongated shape. The stem 

is green, the leaves are heart-shaped, and the flowers are white-purple on the outside and purple on the 

inside. Ougonimo has a pale purple tuber skin, yellow to orange tuber flesh, and a round tuber shape with 

a rough skin texture. The stem is green, the leaves are heart-shaped, and the flowers are purple both on the 

outside and inside. The results of the dissimilarity index analysis using Euclidean distance indicate that the 

Beniharuka and Churakoibeni varieties have a higher level of morphological similarity compared to the 

Ougonimo variety. This is supported by the phenogram results, which divide the three varieties into two 

main clusters, with Beniharuka and Churakoibeni in one cluster and Ougonimo forming its own cluster. 
 

Keywords: Sweet Potato, Quantitative and Qualitative Characteristics, Okinawa, Japan 

 

PENDAHULUAN 

 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan komoditas pertanian penghasil 

karbohidrat yang telah lama dibudidayakan di berbagai wilayah di dunia. Di negara 

Jepang sendiri, tepatnya di wilayah Okinawa ubi jalar menjadi komoditas unggulan ketiga 

setelah tebu dan nanas. Jepang sejak tahun 1980-an telah aktif mengembangkan varietas 

dengan kandungan betakaroten dan antosianin untuk aplikasi olahan pangan. Ubi jalar 

sering digunakan sebagai bahan makanan dalam keadaan darurat disaat produksi padi dan 

jagung tidak mencukupi. Ubi jalar dapat dikonsumsi dalam bentuk seperti tepung, beras, 

menjadi saus, selai dan minuman. Di negara-negara maju ubi jalar digunakan sebagai 

bahan baku industri, antara lain industri fermentasi, lem, kosmetika, farmasi dan sirop 

(Suhardi, 2002; Yuliana, et al., 2020). Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) termasuk salah satu 

bahan alternatif pangan karbohidrat non beras, yang memiliki banyak sekali manfaat dan 

juga gizi yang seimbang bagi kesehatan tubuh. Menurut Amagloh et al., (2021), ubi jalar 

memiliki 3 keunggulan hasil integrasi kualitas sereal (pati tinggi), buah-buahan 

(kandungan vitamin dan pektin tinggi), dan sayuran (kandungan vitamin tinggi dan 

kandungan mineral). Kandungan makronutrien berbagai mikronutrien termasuk mangan, 

tembaga, kalium, zat besi, vitamin B kompleks, vitamin C, vitamin E, dan provitamin A 

(seperti karotenoid, sebagian besar di varietas berdaging kuning dan oranye) juga dimiliki 

oleh ubi jalar. Ubi jalar juga dikenal oleh masyarakat biasanya dalam bentuk makanan 

ringan atau olahan makanan yang banyak disukai oleh masyarakat. Ubi jalar ungu dapat 

menjadi anti kanker karena mengandung zat aktif yaitu selenium dan lodin yang 20 kali 

lebih tinggi dari jenis ubi yang lain (Sarwono, 2005; Rosidah, R. 2014). Kandungan 

karbohidrat di dalamnya termasuk golongan indek glikemik yang rendah, artinya jika 

mengonsumsi ubi jalar tidak dapat langsung menaikan kadar gula darah, maka aman 

untuk dikonsumsi (Pratiwi, 2020). 

Produksi ubi jalar di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 1.553.159 ton, 

mengalami penurunan dari tahun tahun 2018  yaitu   1.806.389  ton.   Berdasarkan   Pusat  

Data   dan Informasi Pertanian tahun 2021, produksi ubi jalar selama 5 tahun terakhir 

terus mengalami penurunan. Salah  satu penyebab utama penurunan  produksi  ubi  jalar 

adalah berkurangnya luasan  panen.  Pada tahun 2021 luasan  panen ubi jalar mengalami 

penurunan dari pada tahun sebelumnya  yaitu  67.738 hektar  (Sabarella et.al.,  2022; 

Rahmawati, et al., 2024). Sedangkan menurut data dari Kementrian Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan Jepang (2024) produksi ubi jalar di Jepang pada tahun 2023 

mencapai  715. 800 ton, dengan luas areal tanam secara nasional  yaitu 32. 000 hektar. 

Volume panen nasional 1% dari tahun sebelumnya meningkat 5. 100 ton menjadi 715. 
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800 ton. Di Jepang secara nasional jumlah hasil umbi ubi jalar rata-rata 2.200 kg/10 are 

luas pertanaman atau 25. 900 kg/ha (Kementrian Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Jepang, 2023). Sedangkan di Indonesia sendiri yang bertempat di Provinsi NTB, 

Kabupaten Lombok Barat, berdasarkan NTB satu data (2023), produksi ubi jalar pada 

kabupaten ini terjadi penurunan produksi yang di dasarkan pada identifikasi dan 

persatuan luar di tahun 2018 sampai 2022 dari 1000,50 ton/ha atau 1.000.500 kg/ha 

menjadi 886,04 ton/ha atau 886.040 kg/ha. 

Tanaman ubi jalar dapat diperbanyak secara vegetatif dan mudah untuk 

dipindahkan, sehingga dalam penyebarannya akan memungkinkan untuk memiliki 

hubungan kekerabatan genetik yang dekat (Waluyo et al., 2013). Hubungan kekerabatan 

genetik ubi jalar beserta kerabat liarnya masih belum sepenuhnya diketahui (Feng et al., 

2018). Beberapa kendala dalam proses pemuliaan ubi jalar antara lain masih banyak klon 

ubi jalar yang belum teridentifikasi. Beragam aksesi ubi jalar perlu ditentukan karakter 

morfologisnya sebagai penciri keragaman sumber daya genetik yang paling berpengaruh 

terhadap keragaman ubi jalar (Ishaq et al., 2019). Karakterisasi morfologi merupakan 

suatu langkah awal dalam analisis suatu keragaman genetik. Karakter morfologis pada 

ubi jalar dapat digunakan untuk menganalisis keragaman genetik yang diperlukan dalam 

konservasi plasma nutfah untuk pemuliaan tanaman (Koussao et al., 2014). Karakterisasi 

secara fenotipik diperlukan sebagai data atau informasi awal kultivar di suatu daerah. 

Informasi tersebut dapat dijadikan acuan sifat-sifat unggul untuk pemuliaan tanaman, 

menghilangkan duplikat aksesi dan mengurangi biaya konservasi (Karim et al., 2022). 

Keragaman genetik yang tinggi pada ubi jalar tersebut disebabkan self incompatibility 

dan kromosom polyploid (Tsuchiya, 2014; Baafi et al., 2016). Setiap kali terjadi 

perkawinan silang akan dihasilkan keturunan yang bervariasi dan berpotensi 

menghasilkan aksesi baru. Sebagai contoh, persilangan antara aksesi Antin 1 dengan Beta 

2 yang dilakukan Sulistiono et al., (2020) menghasilkan 10 individu dengan struktur 

morfologi yang berbeda, serta menghasilkan individu dengan produktivitas tinggi.  

Salah satu langkah awal untuk lebih mendayagunakan potensi ubi jalar adalah 

dengan upaya karakterisasi plasma nutfah untuk mengetahui ciri-ciri dan keunggulannya 

(Hadiatmi, 2003). Untuk itu penting dilakukan upaya karakterisasi untuk mengetahui 

perbedaan karakter kuantitatif dan kualitatif ubi jalar yang ada di wilayah Okinawa, 

Jepang sebagai bahan pengembangan lebih lanjut ubi jalar yang ada di Indonesia. 

Perbedaan sifat dari masing-masing karakter mencerminkan terdapatnya keragaman 

genetik yang memberikan peluang terhadap perbaikan suatu varietas serta 

pemanfaatannya untuk pemuliaan. Karakterisasi plasma nutfah ubi jalar akan 

memberikan beberapa informasi keragaman genetik ubi jalar yang dapat dipakai sebagai 

data dasar untuk keperluan pemuliaan maupun pengembangan tanaman tersebut 

(Maitimu et al., 2021). Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul Penampilan 

Karakter Kuantitatif dan Kualitatif Beberapa Varietas Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) di 

Wilayah Okinawa, Jepang. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode survei pada tanaman sampel di lahan petani 

di Wilayah Okinawa, Jepang. Wilayah Okinawa, Jepang memilki ketinggian bervariasi 

antara 300-500 mdpl dan memiliki jenis tanah yaitu tanah vulkanik porus. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Januari hingga Maret 2025. Bahan-bahan yang digunakan, yaitu 

varietas Beniharuka, Ougonimo dan Churakoibeni. Alat-alat yang digunakan yaitu 

meteran, mistar, timbangan analitik, jangka sorong, kamera, dan alat tulis menulis.  
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Analisis data yang diperoleh di analisis menggunakan program SPSS, kemudian 

data  hasil program SPSS dianalisis menggunakan analisis cluster dan ditampilkan dalam 

bentuk fenogram atau dendogram. Analisis cluster untuk mengetahui perbedaan pada 

data kuantitatif dari masing-masing tanman ubi jalar yang diamati.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil penelitian yang dilakukan di daerah Okinawa dengan mengamati 

penampilan karakter kuantitatif dan kualitatif memberikan beberapa hasil pengamatan. 

Karakter pengamatan yang diamati antara lain yaitu karakter pada masa vegetatif, yaitu 

panjang batang, lebar daun, panjang daun, dan panjang tangkai memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan pada varietas ubi jalar satu dan lainnya. Beberapa rerata 

karakter vegetating beberapa varietas ubi jalar di jepang ditunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1. Rerata Karakter Vegetatif dari Parameter Kuantitatif Aksesi Ubi Jalar 

No Nama Aksesi 

Ubi Jalar 

Parameter 

Panjang 

Batang(cm) 

Lebar 

Daun(cm) 

Panjang 

Daun(cm) 

Panjang 

Tangkai(cm) 

1 Beniharuka 251,8 8,56 11,86 18,42 

2 Ougonimo 170,4 12,4 11,74 15,86 

3 Churakoibeni 422,4 11,66 10,71 16,5 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa parameter panjang batang menunjukkan bahwa 

varietas Churakoibeni memiliki ukuran terpanjang, dengan panjang rata-rata mencapai 

422,4 cm. Sementara itu, pada parameter lebar daun, varietas Beniharuka menunjukkan 

nilai rata-rata terpendek, yaitu 8,56 cm. Untuk parameter panjang tangkai daun, 

Beniharuka justru memiliki panjang tangkai rata-rata tertinggi, yakni 18,42 cm. Adapun 

pada parameter panjang daun, ketiga varietas menunjukkan rata-rata yang relatif serupa, 

dengan perbedaan yang tidak terlalu mencolok.  

Karakter pada masa generatif meliputi bobot umbi, diameter umbi, panjang 

umbi, jumlah umbi pertanaman, umur berbunga, dan waktu panen. Beberapa rerata 

karakter generatif beberapa varietas ubi jalar di jepang ditunjukkan pada Tabel  2.   

Tabel 2. Rerata Karakter Generatif dari Parameter Kuantitatif Aksesi Ubi Jalar 
No Nama Aksesi 

Ubi Jalar 

Parameter  

Bobot 

Umbi(g) 

Diameter 

Umbi(cm) 

Panjang 

Umbi(cm) 

Jumlah 

Umbi 

Pertanaman 

(buah) 

Umur 

Berbunga 

(hst) 

Waktu 

Panen 

(hst) 

1 Beniharuka 228,7 5,22 17,02 3-5  110  150 

2 Ougonimo 262,2 6,77 12,9 4-7 120  160  

3 Churakoibeni 193,1 5,09 16,78 4-6 130  140  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa parameter panjang umbi menunjukkan bahwa 

varietas Beniharuka memiliki ukuran paling panjang dengan rata-rata mencapai 17,02 

cm. Sementara itu, rerata bobot umbi tertinggi ditunjukkan oleh varietas Ougonimo, 

yaitu sebesar 262,2 gram per umbi. Pada parameter diameter umbi, ketiga varietas tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Berdasarkan literatur yang ada, varietas Ougonimo memiliki jumlah umbi per 

tanaman yang lebih banyak, yakni berkisar antara 4 hingga 7 umbi per tanaman. Dari 

segi umur berbunga, varietas Beniharuka menunjukkan kematangan generatif paling 
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awal dengan waktu berbunga pada 110 hari setelah tanam (hst), lebih cepat 

dibandingkan Ougonimo dan Churakoibeni. Adapun pada parameter waktu panen, 

varietas Churakoibeni merupakan yang tercepat di antara ketiga varietas tersebut, yaitu 

dapat dipanen pada umur 140 hst. 

Tabel 3. Penampilan Karakter Morfologi Aksesi Ubi Jalar 

N

o 

Nama Aksesi 

Ubi Jalar 

Parameter 

Daging Umbi Batang Daun Bunga 

1 Beniharuka 

    

  Putih pucat  cordate Putih 

dengan 

bagian 

dalam 

berwarna 

ungu 

2 Ougonimo 

   
 

  Orange/kunin

g 

 cordate ungu 

3 Churakoibe

ni 

   
 

  ungu  cordate Putih 

keunguan 

dengan 

bagian 

dalam 

berwarna 

ungu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025) 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan beberapa perbedaan karakteristik di antara ketiga 

varietas ubi jalar, yaitu Beniharuka, Ougonimo, dan Churakoibeni, menunjukkan 

kekhasan masing-masing. Karakter warna daging umbi memperlihatkan variasi yang 

mencolok. Varietas Beniharuka memiliki warna daging umbi yang pucat atau cenderung 

putih, sedangkan Ougonimo memiliki warna kuning, dan Churakoibeni menunjukkan 

warna ungu yang khas. 

Karakter bentuk daun ketiga varietas tersebut relatif serupa, yaitu berbentuk hati 
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(cordate). Namun, terdapat perbedaan pada varietas Beniharuka, di mana ujung daunnya 

cenderung lebih runcing dibandingkan varietas lainnya. Bentuk umbi juga menunjukkan 

variasi yang spesifik. Varietas Beniharuka dan Churakoibeni memiliki bentuk umbi 

lonjong, sedangkan Ougonimo cenderung memiliki umbi berbentuk bulat. 

Warna bunga dari masing-masing varietas menjadi ciri pembeda tambahan. 

Varietas Beniharuka dan Churakoibeni memiliki bunga berwarna putih dengan bagian 

tengah berwarna ungu, sementara Ougonimo memiliki bunga berwarna ungu secara 

keseluruhan. Adapun karakter bentuk dan warna batang cenderung serupa dengan 

karakter batang ubi jalar pada umumnya. 

Indeks desimilaritas merupakan ukuran penting untuk menentukan tingkat 

perbedaan antara pasangan objek berdasarkan karakteristik morfologinya (Darma, 

2019). Dalam konteks penelitian ini, indeks desimilaritas dihitung menggunakan jarak 

Euclidean, yang mengukur jarak lurus antara dua titik dalam ruang multidimensi. 

Semakin kecil nilai jarak Euclidean antara dua aksesi, semakin besar kemiripan 

morfologi di antara keduanya. Sebaliknya, nilai jarak yang lebih besar menunjukkan 

perbedaan morfologi yang lebih signifikan. Berikut hasil dari Indeks Desimilaritas 

Euclidean pada semua parameter kuantitatif yang ditunjukkan pada Tabel  4. 

Tabel 4. Indeks Desimilaritas Euclidean pada Semua Parameter Karakteristik 

Kuantitatif dari 3 Tanaman Ubi Jalar di Wilayah Okinawa yang Diamati 

Varietas Beniharuka Ougonimo Churakoibeni 

Beniharuka 0,000 14,546 10,553 

Ougonimo 14,546 0,000 16,902 

Churakoibeni 10,553 16,902 0,000 

 

Tabel 4 Indeks Desimilaritas diatas menunjukkan rentang nilai desimilaritas 

(perbedaan karakteristik) antara aksesi yang satu dengan yang lain. Semakin kecil jarak 

(Euclidean) dari nilai desimilaritas, maka semakin besar persentase similar dari kedua 

aksesi tersebut, sehingga aksesi yang satu dengan yang lainnya akan membentuk 

kelompok (Cluster) pada fenogram. 

 

Gambar 1. Fenogram/Dendogram Karakteristik Kuantitatif dari 3 Tanaman 

Ubi Jalar di Wilayah Okinawa 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas, dapat diketahui 2 klaster terbentuk pada indeks 

desimilaritas 25%, klaster 1 beranggotakan Beniharuka dan Churakoibeni dan klaster 2 

hanya Ougonimo. Indeks desimilaritas adalah angka yang terdapat pada pembatas atas 

(sumbu Y) dari fenogram. Fenon membantu untuk dapat mengetahui anggota dari 

klaster ditiap indeks desimilaritas dari karakteristik kuantitatif  3 tanaman ubi jalar.  

Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa varietas Churakoibeni memiliki 

rerata panjang batang sepanjang 422,4 cm (Tabel 1), sehingga menjadikannya sebagai 

varietas dengan batang terpanjang dibandingkan dua varietas lainnya. Varietas 

Beniharuka memiliki panjang batang rerata 251,8 cm, sedangkan varietas Ougonimo 

memiliki panjang batang rerata 170,4 cm. Panjang batang yang lebih panjang pada 

varietas Churakoibeni diduga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas 

fotosintesis, yang pada akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap potensi hasil umbi 

yang dihasilkan. Penelitian oleh Reddy et al., (2018) juga mencatat bahwa panjang batang 

yang lebih panjang berkorelasi dengan hasil panen yang lebih tinggi. Lebar daun varietas 

Ougonimo dan Churakoibeni masing-masing mencapai rerata 12,4 cm dan 11,66 cm, 

lebih lebar dibandingkan dengan varietas Beniharuka yang hanya memiliki lebar daun 

rerata 8,56 cm. Lebar daun yang lebih lebar berpotensi meningkatkan efisiensi proses 

fotosintesis, sehingga dapat mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal 

dan berkontribusi terhadap peningkatan hasil produksi ubi jalar. Penelitian oleh Gupta et 

al., (2020) menunjukkan bahwa variasi morfologi daun, termasuk lebar daun, dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan, dan dapat digunakan sebagai indikator dalam seleksi 

varietas. Varietas Beniharuka memiliki panjang tangkai daun rerata sepanjang 18,42 cm, 

yang lebih panjang dibandingkan dengan varietas Churakoibeni (16,5 cm) dan Ougonimo 

(15,86 cm). Panjang tangkai daun yang lebih panjang berperan penting dalam pengaturan 

posisi daun agar lebih optimal dalam menangkap cahaya matahari. Kondisi ini dapat 

meningkatkan efisiensi proses fotosintesis, yang pada akhirnya berpotensi mendukung 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Penelitian oleh Reddy et al., (2018) mencatat 

bahwa panjang tangkai daun berkorelasi positif dengan hasil panen, menjadikannya 

karakter penting dalam seleksi varietas.  

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa varietas Ougonimo memiliki 

bobot umbi rerata tertinggi, yaitu seberat 262,2 gram. Varietas ini diikuti oleh Beniharuka 

dengan bobot umbi rerata seberat 228,7 gram, serta Churakoibeni yang memiliki bobot 

umbi terendah, yakni seberat 193,1 gram (Tabel 2). Dalam parameter diameter umbi, 

varietas Ougonimo menunjukkan hasil tertinggi dengan rerata diameter sebesar 6,77 cm, 

diikuti oleh Beniharuka dengan diameter rerata 5,22 cm, dan Churakoibeni yang memiliki 

diameter umbi rerata 5,09 cm. Sementara itu, pada parameter panjang umbi, varietas 

Beniharuka memiliki panjang umbi rerata 17,02 cm, sedikit lebih panjang dibandingkan 

dengan Churakoibeni yang memiliki panjang umbi rerata 16,78 cm. Kedua varietas 

tersebut memperlihatkan nilai panjang umbi yang relatif serupa, berbeda dengan 

Ougonimo yang memiliki panjang umbi lebih pendek, yaitu 12,9 cm. Penjelasan diatas 

didukung penelitian dari Sur et al., (2020) yang menyatakan bahwa parameter fisik seperti 

panjang, diameter, dan bobot umbi merupakan indikator penting dalam evaluasi varietas 

ubi jalar. Variasi dalam parameter ini dapat digunakan untuk seleksi varietas dengan 

tujuan tertentu, seperti konsumsi langsung atau pengolahan industri. Selain itu, penelitian 

oleh Hejjegar et al.,  (2022) menekankan pentingnya karakterisasi morfologi dalam 

identifikasi dan pengembangan varietas ubi jalar yang unggul.  

Berdasarkan literatur terkait dari Okinawa Prefectural Agricultural Research 

Center (Okinawa ken Nougyou Kenkyuu Sentaa), varietas Ougonimo memiliki jumlah 
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umbi per tanaman yang paling banyak, yaitu sekitar 4–7 umbi per tanaman (Tabel 2). 

Varietas Churakoibeni menempati urutan kedua dengan jumlah 4–6 umbi per tanaman, 

sedangkan varietas Beniharuka menghasilkan 3–5 umbi per tanaman. Dari segi waktu 

berbunga, varietas Beniharuka menunjukkan fase pembungaan paling awal, yaitu pada 

110 hari setelah tanam (HST). Waktu berbunga varietas Ougonimo terjadi pada 120 HST, 

sedangkan varietas Churakoibeni berbunga lebih lambat, yakni pada 130 HST. Sementara 

itu, berdasarkan waktu panen, varietas Ougonimo membutuhkan waktu paling lama dari 

fase tanam hingga panen, yaitu 160 HST. Varietas Beniharuka dipanen pada 150 HST, 

dan varietas Churakoibeni memiliki waktu panen tercepat, yakni 140 HST. Reddy et al., 

(2018) juga menyebutkan bahwa waktu panen yang lebih lama biasanya sebanding 

dengan jumlah serta bobot umbi yang lebih besar. Dengan demikian, terdapat variasi 

dalam jumlah umbi, waktu berbunga, dan waktu panen pada ketiga varietas ubi jalar 

tersebut, yang dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam pemilihan varietas 

sesuai kebutuhan budidaya dan tujuan produksi. 

Beniharuka memiliki warna daging umbi berwarna putih pucat, dengan bentuk 

umbi lonjong (fusiform) dengan kulit umbi berwarna ungu kemerahan dan tekstur kulit 

umbi yang halus. Menurut Teow et al., (2007) warna daging umbi ubi jalar yang berwarna 

putih dikarenakan mengandung amilosa dan pati dalam jumlah yang tinggi, serta fenolik 

non-pigmen seperti asam klorogenat dalam kadar rendah, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap warna. Menurut penelitian dari (Irawan, 2013; Ashfiyah, 2019) juga pada ubi 

jalar berwarna putih terkandung acidic glikoprotein dan vitamin C, E, serta karotenoid 

yang berperan sebagai antioksidan yang membantu menurunkan kadar glukosa pada tikus 

yang mehgalami diabetes melitus. Acidic glikoprotein adalah sebuah senyawa 

antidiabetik yang mampu mengontrol kadar gula darah dan menurunkan resistensi insulin 

penderita diabetes melitus. Senyawa tersebut terdapat pada bagian kortek pada ubi jalar 

putih. Ubi jalar varietas Ougonimo memiliki bentuk umbi berbentuk bulat dengan tekstur 

kulit umbi kasar dengan warna daging umbi berwarna kuning/orange. Menurut Khokhar 

et al., (2012) warna daging umbi ubi jalar yang berwarna kuning/orange disebabkan oleh 

kandungan senyawa karotenoid dalam hal ini betakaroten. Ubi jalar kuning mengandung 

beta carotene sebesar 6954 μg/100 gram umbi (Erawati, 2006). Churakoibeni memiliki 

umbi berbentuk lonjong (fusiform) dengan tekstur kulit umbi yang kasar. Warna kulit 

umbi cenderung ungu kemerahan, sementara daging umbinya berwarna ungu pekat. 

Varietas ini dikembangkan oleh Okinawa Prefectural Agricultural Research Center dan 

dirilis pada tahun 2009 sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan varietas ubi jalar 

lokal dengan kandungan antosianin yang tinggi (Tanaka, et al., 2017). Ubi berwarna ungu 

mengandung pigmen warna ungu alami yakni senyawa antosianin jenis sianidin dan 

peonidin yang terasilasi. Kandungan antosianin dalam ubi ungu ini dapat dimanfaatkan 

sebagai indikator alam. Bagian tumbuhan mengandung pigmen warna antara lain 

antosianin, flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Antosianin merupakan salah satu jenis 

polifenol golongan flavonoid yang dapat memberikan warna merah, ungu dan biru pada 

tumbuhan (Samber, et al., 2013). Menurut Adil (2010) daging umbi ubi jalar yang 

berwarna ungu tua memiliki kandungan Antosianin yang lebih tinggi. Antosianin pada 

umbi ubi jalar dapat berfungsi sebagai antioksidan dalam mencegah penuaan dini, kanker 

serta penyakit degeneratif. Antosianin dapat mencegah antimutagenik, antikarsinogenik, 

gangguan fungsi hati dan menurunkan kadar gula darah (El Husnah, 2013).  

Hasil menunjukkan bahwa ketiga varietas memiliki bentuk dan warna batang yang 

sama yaitu berwarna hijau (Tabel 3). Beniharuka, Ougonimo, dan Churakoibeni memiliki 

daun berbentuk hati (cordate), yang merupakan salah satu bentuk umum pada varietas 

ubi jalar. Bentuk daun ini dapat ditemukan pada berbagai varietas ubi jalar dan merupakan 
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karakteristik morfologi yang penting dalam identifikasi varietas. Bunga Beniharuka 

berwarna putih dengan bagian dalam berwarna ungu dengan bunga berbentuk terompet. 

Kombinasi warna ini umum ditemukan pada bunga ubi jalar dan dapat digunakan sebagai 

penanda morfologi dalam identifikasi varietas. Varietas Ougonimo juga menunjukkan 

bunga berbentuk terompet dengan warna ungu. Meskipun informasi spesifik mengenai 

warna bunga Ougonimo terbatas, varietas ubi jalar umumnya memiliki bunga dengan 

warna ungu atau lavender, sesuai dengan karakteristik umum Ipomoea batatas. 

Churakoibeni memiliki bunga berbentuk terompet dengan warna putih sedikit keunguan 

dan bagian dalam berwarna ungu. Warna ungu pada bagian dalam bunga ini disebabkan 

oleh akumulasi pigmen antosianin (Kurata, et al., 2024). 

Indeks desimilaritas merupakan ukuran penting untuk menentukan tingkat 

perbedaan antara pasangan objek berdasarkan karakteristik morfologinya. Dalam konteks 

penelitian ini, indeks desimilaritas dihitung menggunakan jarak Euclidean, yang 

mengukur jarak lurus antara dua titik dalam ruang multidimensi. Semakin kecil nilai jarak 

Euclidean antara dua aksesi, semakin besar kemiripan morfologi di antara keduanya. 

Sebaliknya, nilai jarak yang lebih besar menunjukkan perbedaan morfologi yang lebih 

signifikan. Pada penelitian ini, nilai jarak Euclidean ditampilkan pada Tabel 4. Nilai jarak 

Euclidean antara Beniharuka terhadap Ougonimo yaitu 14,546, Beniharuka terhadap 

Churakoibeni yaitu 10,553, dan Ougonimo terhadap Churakoibeni yaitu 16,902. 

Pada gambar 1 menunjukkan fenogram yang dihasilkan dari analisis claster 

menampilkan indeks desimilaritas yang merepresentasikan tingkat perbedaan antar 

aksesi. Pemotongan fenogram pada tingkat desimilaritas 25% menghasilkan dua klaster 

utama yaitu klaster pertama terdiri dari varietas Beniharuka dan Churakoibeni, 

sedangkan klaster kedua hanya terdiri dari varietas Ougonimo. Hal ini menunjukkan 

bahwa Beniharuka dan Churakoibeni memiliki kemiripan morfologi yang lebih tinggi 

satu sama lain dibandingkan dengan Ougonimo, yang memiliki karakteristik morfologi 

yang lebih berbeda. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Sumarjan (2020) yang 

menyatakan bahwa variasi morfologi kuantitatif yang terjadi terhadap aksesi ubi jalar 

dipengaruhi oleh genetik yang ditunjang faktor lingkungan. Menurut Utari et al., (2017) 

juga menyatakan bahwa faktor karakter morfologi merupakan interaksi antara faktor 

genetik tanaman dengan faktor lingkungan dimana tanaman tersebut tumbuh. Respon 

tanaman sebagai akibat faktor lingkungan akan terlihat pada penampilan tanaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Karakteristik Karakter kuantitatif Tanaman Ubi Jalar; Varietas Beniharuka 

memiliki panjang umbi dan panjang daun tertinggi, masing-masing sebesar 17,02 cm dan 

11,86 cm. Namun demikian, varietas ini juga menunjukkan lebar daun paling sempit, 

yaitu 8,56 cm. Beniharuka menghasilkan 3–5 umbi per tanaman, mulai berbunga pada 

umur 110 hari setelah tanam (hst), dan dapat dipanen pada 150 hst. Varietas Churakoibeni 

menunjukkan panjang batang paling dominan, yakni 422,4 cm, dan lebar daun sebesar 

11,66 cm. Jumlah umbi yang dihasilkan per tanaman berkisar antara 4–6 buah, dengan 

waktu berbunga pada 130 hst dan waktu panen pada 140 hst. Varietas Ougonimo 

memiliki bobot umbi rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 262,2 gram, serta lebar daun 

terlebar yaitu 12,4 cm. Jumlah umbi per tanaman berkisar antara 4–7 buah, dengan waktu 

berbunga pada 120 hst dan waktu panen pada 160 hst. Karakteristik Karakter kualitatif 

Tanaman Ubi Jalar; Beniharuka memiliki warna kulit umbi ungu dengan daging umbi 

putih pucat, bentuk umbi lonjong, dan tekstur kulit halus. Batangnya berwarna hijau 

dengan daun berbentuk hati (cordate), serta bunga berbentuk terompet dengan bagian luar 
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berwarna putih dan bagian dalam ungu. Churakoibeni memiliki warna kulit dan daging 

umbi ungu kemerahan, dengan tekstur kulit umbi kasar dan bentuk lonjong. Batangnya 

berwarna hijau, daun berbentuk hati, dan bunga berwarna putih keunguan di bagian luar 

serta ungu di bagian dalam. Ougonimo memiliki warna kulit umbi ungu pucat, daging 

umbi kuning hingga oranye, dan bentuk umbi bulat dengan tekstur kulit kasar. Batangnya 

berwarna hijau, daun berbentuk hati, dan bunga berwarna ungu baik di bagian luar 

maupun dalam.  

Hasil analisis indeks desimilaritas menggunakan jarak Euclidean menunjukkan 

bahwa varietas Beniharuka dan Churakoibeni memiliki tingkat kemiripan morfologi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Ougonimo. Hal ini diperkuat oleh hasil 

fenogram yang membagi ketiga varietas ke dalam dua klaster utama, di mana Beniharuka 

dan Churakoibeni tergabung dalam satu klaster, sedangkan Ougonimo membentuk klaster 

tersendiri. 
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